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ABSTRACT

The tradition is one part of
tourism that can be used as a way to
advance the development of an area.
The tradition Parade of Nasi Adab is a
cultural tradition that is packaged in the
form of art-culture series.

The research method used is
Descriptive and Qualitative Method of
SWOT analysis in which the study was
based on factual data because the data
is obtained from the results of direct
observation and interviews, the type of
data being used is the primary data and
secondary data.

The results of the research say that there
has been no regulation for this event
and tourism facilities in the organized
parade and spectators yet adequate
facilities such as the number of toilet
facilities and parking. But human
resources organize the adequate and
skilled. The current local Government
District Kotawaringin Barat are plotting
more events based series to make it
more attractive to tourists and still
preserve the tradition and keep of the
parade of Nasi Adab.

Tradisi adalah salah satu bagian
dari pariwisata yang dapat dijadikan
cara untuk memajukan pembangunan
suatu daerah. Tradisi Pawai Nasi Adab
adalah sebuah tradisi kebudayaan yang
dikemas dalam bentuk event yang
berbasis seni-budaya.

Metode penelitian yang
digunakan adalah Metode Kualitatif
Deskriptif dan Analisis SWOT yang
mana penelitian ini berdasarkan data
yang factual karena diperoleh dari data
hasil  observasi dan  wawancara
langsung, jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder.

Hasil Penelitian  Mengatakan
bahwa belum ada regulasi untuk event
ini dan fasilitas pariwisata dalam
menyelenggarakan pawai dan fasilitas
penonton belum memadai seperti jumlah
fasilitas toilet dan tempat parkir. Tetapi
sumber daya manusia dalam
menyelenggrakan sudah cukup memadai
dan terampil. Saat ini Pemerintah daerah
Kabupaten Kotawaringin sedang
merencakan lebih banyak event-event
berbasis seni-budaya agar lebih menarik
wisatawan dan tetap melestarikan
Tradisi Pawai Nasi Adab agar tidak
punah.
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